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Pengaruh Bahasa Sanskerta Terhadap Penggunaan Bahasa
Jawa Dalam Kehidupan Sehari-hari di Kalangan Pelajar
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Abstrak: Bahasa merupakan salah satu sarana untuk berinteraksi dengan sesama individu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pengetahuan pelajar mengenai bahasa Sanskerta dan penggunaan bahasa Jawa, serta bagaimana
upaya mereka dalam melestarikan kedua bahasa tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pengumpulan data melalui angket sebagai sumber primer, serta artikel, buku, dan jurnal sebagai sumber sekunder. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pelajar hanya memiliki pengetahuan terbatas tentang pengaruh bahasa
Sanskerta terhadap bahasa Jawa. Selain itu, di lingkungan sekolah khususnya di wilayah Jawa Tengah. Mata pelajaran
bahasa Jawa belum banyak diajarkan secara formal dalam kurikulum. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat tumbuh
kesadaran dan kepedulian dalam melestarikan bahasa Jawa dan Sanskerta, guna menumbuhkan rasa cinta terhadap
warisan budaya dalam diri masyarakat, khususnya di kalangan pelajar sebagai generasi muda.
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Pendahuluan

Bahasa adalah alat komunikasi utama dan selalu terjadi dalam konteks sosial (Kuiper
& Allan, 2017). Richards dan Weber (1985) menyebutkan bahwa bahasa adalah sistem
komunikasi manusia yang dinyatakan melalui suara atau ungkapan tulis yang terstruktur
untuk membentuk satuan yang lebih besar seperti morfem, kata dan kalimat. Meskipun
dapat menggunakan alat lain selain bahasa dalam berkomunikasi dan berinteraksi, namun
pada dasarnya, manusia berkomunikasi dengan menggunakan bahasa (Wiratno & Santosa,
2014). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, bahasa adalah sistem lambang bunyi yang
arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi,
dan mengidentifikasi diri.

Bahasa Sanskerta merupakan salah satu rumpun dari bahasa Proto Indo-Eropa yang
banyak melahirkan bahasa-bahasa di Eropa. Seiring berjalannya waktu, bahasa Sansekerta
menyebar bersamaan dengan perkembangan agama Hindu dan Buddha di Asia Tenggara
yang masuk melalui jalur perdagangan. Bahasa Sanskerta juga menjadi bahasa kitab Weda,
sehingga menjadi lebih dominan dan berpengaruh terhadap bahasa Jawa, Bali, dan Melayu
kuno (Wurianto, 2015). Bahasa Sanskerta banyak menyumbangkan kata dan istilah,
terutama dengan hal-hal yang menyangkut kebudayaan dan agama Hindu. Kata-kata yang
berasal dari bahasa Sanskerta pada umumnya diserap dalam kosakata bahasa halus
(Tristananda, 2019). Pada masa kini, penyerapan bahasa dari bahasa Sanskerta ke bahasa-
bahasa seperti bahasa Jawa, Bali, bahkan Melayu Kuno dapat ditemukan dan
dibandingkan, karena pada dasarnya beberapa bahasa tersebut memiliki kesamaan.

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain, contohnya seperti
Nadhiroh dan Setyawan (2021), yaitu meneliti tentang budaya Jawa dalam masyarakat,
peranan penting masyarakat dalam melestarikan budaya, serta peranan pembelajaran
Bahasa Jawa dalam pelestarian budaya Jawa. Namun, belum ditemukan penelitian yang
berfokus pada pengaruh bahasa Sanskerta terhadap penggunaan bahasa Jawa dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pengetahuan para pelajar mengenai bahasa Sanskerta dan penggunaan bahasa
Jawa, serta bagaimana upaya para pelajar untuk melestarikan kedua bahasa tersebut.

Di masa lampau, bahasa Jawa Kuno digunakan oleh masyarakat Jawa untuk
berkomunikasi sehari-hari, terutama mereka yang tinggal di Jawa bagian tengah dan timur.
Bahasa Jawa Kuno juga sering disebut sebagai bahasa Kawi. Pada zaman kerajaan Hindu-
Budha di Indonesia terutama di pulau Jawa, bahasa Sanskerta dipadukan dengan bahasa
Jawa sehingga tercipta sebuah bahasa baru yang disebut dengan bahasa Kawi atau bahasa
Jawa Kuno. Bahasa Kawi banyak menyerap kosakata dari bahasa Sanskerta, namun tata
bahasanya berbeda dengan bahasa Sanskerta. Bahasa Kawi sudah dipergunakan untuk
mengubah karya sastra mulai abad ke-9 hingga abad ke-15. Menurut Surada (2018), bahasa
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Kawi sudah dimanfaatkan secara lisan oleh masyarakat dalam berkomunikasi sehari-hari
mulai pada abad ke-8 atau sebelum abad ke-9 (Yunairi & Bhattacarya, 2020).

Metodologi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan pelajar mengenai
bahasa Sanskerta dan penggunaan bahasa Jawa, serta bagaimana upaya mereka
melestarikan kedua bahasa tersebut. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan
kualitatif dengan dilengkapi angket sebagai wadah untuk menghimpun data dari
responden. Metode penelitian kualitatif dilakukan dengan cara mengkaji berbagai macam
sumber, seperti buku dan jurnal untuk memberikan hasil yang lebih mendalam terkait
penelitian ini. Menurut Sugiyono (2013), penelitian kualitatif adalah penelitian yang
digunakan untuk peneliti pada kondisi objek ilmiah dimana penelitian merupakan
instrumen kunci. Menurut Soegianto, dkk (1989), tujuan menjelaskan suatu fenomena
dengan sedalam-dalamnya adalah dengan cara pengumpulan data yang sedalam-
dalamnya pula, sehingga semakin mendalam, teliti, dan tergali suatu data yang didapatkan,
maka dapat pula diartikan bahwa semakin baik kualitas penelitian tersebut (Nursapia,
2020).

Sedangkan angket merupakan serangkaian pertanyaan yang diberikan kepada orang
lain yang memenuhi syarat untuk bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan
peneliti (Unaradjan, 2019). Teknik ini dipilih karena dilihat dari efektivitasnya dalam
menghimpun data dari sasaran responden yang telah ditentukan sehingga mempermudah

peneliti untuk menggali fenomena yang sedang diteliti.

Hasil dan Pembahasan

Bahasa Jawa Kuno atau bahasa Kawi merupakan bahasa yang termasuk ke dalam
rumpun bahasa Austronesia, khususnya cabang Melayu-Polinesia. Adapun sub kelompok
Melayu-Polinesia meliputi bahasa di Filipina, Vietham, Madagaskar, Malaysia, Sumatera,
Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Lombok, Sumbawa bagian barat, serta dua bahasa
mikronesia barat yaitu: bahasa Palau dan Chamorro. Bahasa Jawa Kuno merupakan salah
satu bentuk perkembangan Bahasa Proto Melayu Javanic, bahasa yang dipakai oleh
masyarakat Jawa pada masa itu. Pada abad ke-4 Masehi, keberadaan bahasa ini pernah
dideskripsikan oleh sumber Cina dengan penyebutan Kun Lun. Istilah Kun Lun digunakan
untuk menyebut bahasa yang digunakan oleh penduduk di daerah Sumatera, Jawa, dan
Campa. Hal ini disebabkan oleh bahasa di daerah-daerah tersebut terdengar sama, secara
linguistis terdapat banyak kesamaan antara bahasa tersebut dan sering dijumpai istilah-

istilah dari bahasa Sanskerta. Bahasa Jawa Kuno banyak diserap oleh bahasa Jawa modern,
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yang di mana penggunaannya terbagi menjadi bahasa Jawa Kromo (halus) dan bahasa Jawa
Ngoko (kasar). Bahasa Jawa Kromo lebih banyak menyerap bahasa Sanskerta.

Pelestarian bahasa Jawa, khususnya Jawa Kuno menghadapi tantangan tersendiri,
terutama di era globalisasi yang semakin marak. Mata pelajaran bahasa Jawa dimasukkan
ke dalam kurikulum sekolah, khususnya sekolah-sekolah yang berada di Jawa Tengah.
Namun, anak muda lebih sering menggunakan bahasa asing dan bahasa gaul dalam
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, tidak semua orang mengenal bahasa ini, hanya segelintir
orang yang memahami dan menggunakannya.

Dalam angket yang disebar kepada para pelajar, khususnya di Jawa Tengah, berisi
beberapa pertanyaan mengenai pengetahuan pelajar terhadap bahasa Sanskerta dan bahasa
Jawa yang mencakup penyerapan bahasa Sanskerta ke dalam bahasa Jawa, penggunaan
bahasa Jawa dalam sehari-hari, kesamaaan kata-kata antara bahasa Sanskerta dan bahasa
Jawa, pemanfaatan bahasa Sanskerta pada masa ini, serta upaya untuk melestarikan kedua
bahasa tersebut.

Pemahaman para pelajar mengenai bahasa Sanskerta sangat beragam. Sebagian
menganggapnya sebagai bahasa asli India, bahasa suci dalam ritual Hindu-Buddha, atau
bahasa yang tercatat dalam prasasti-prasasti kuno. Ada pula yang berpendapat bahwa
bahasa ini pernah digunakan dalam percakapan sehari-hari di masa lalu. Perbedaan
persepsi ini muncul karena hanya sedikit pelajar yang mempelajari bahasa Jawa—yang
memiliki keterkaitan dengan bahasa Sanskerta—sebagai muatan lokal dalam kurikulum
sekolah. Hal ini dapat terlihat pada diagram berikut dan terlihat bahwa hanya 30% pelajar

yang mendapatkan bahasa Jawa sebagai muatan lokal dalam kurikulum sekolah.

Gambar 1. Diagram bahasa Jawa sebagai muatan lokal

Menurut perspektif para pelajar, penyerapan bahasa Sanskerta ke dalam bahasa
Jawa—khususnya Jawa Kuno—terjadi melalui proses akulturasi kebudayaan dan
keagamaan. Perkembangan bahasa Sanskerta sebagai lingua franca intelektual dan religius
pada masa lalu turut mempengaruhi bahasa-bahasa daerah di Jawa. Salah satu faktor

pendorong utamanya adalah kontak budaya antara Nusantara dan India, di mana bahasa
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Sanskerta dibawa oleh para pendeta—menurut teori brahmana—yang berinteraksi dengan
masyarakat lokal. Secara bertahap, kosakata dan struktur Sanskerta terintegrasi ke dalam
bahasa Jawa Kuno, lalu berevolusi seiring waktu hingga membentuk bahasa Jawa modern

seperti yang dikenal saat ini dalam tabel berikut.

Tabel 1. Persamaan kata bahasa Sanskerta dan bahasa Jawa

Sanskerta Jawa Makna
Agama Agama Ajaran
Agni Geni Api
Candra Candra Bulan
Dharma Darma Kewajiban
Dva Dwi Dua
Pramrs Mriksa/mawas Pertimbangan
Surya Surya Matahari

Meskipun bahasa Sanskerta tidak lagi menjadi bahasa percakapan sehari-hari di
masa kini, pengaruhnya tetap terasa dalam berbagai aspek kehidupan. Sebagai bahasa yang
pernah menjadi lingua franca pada zaman dahulu, bahasa Sanskerta kini berperan sebagai
penjaga warisan budaya sekaligus simbol kebijaksanaan masa lalu.

Di Indonesia, siswa mengenal bahasa Sanskerta melalui pelajaran Sejarah yang
membahas pengaruh kebudayaan India kuno, atau dalam Pelajaran Bahasa Jawa sebagai
salah satu akar kosakata Jawa Kuno. Beberapa universitas global, seperti Jawaharlal Nehru
University di India, menggunakan bahasa Sanskerta sebagai nama institusi untuk
menghormati nilai sejarah dan intelektualnya. Di ranah tradisi, bahasa Sanskerta tetap
menjadi bahasa suci. Upacara adat dan ritual agama Hindu, seperti persembahyangan atau
prosesi pernikahan, menggunakan bahasa Sanskerta untuk mempertahankan keaslian
makna. Begitu pula dengan nama-nama jalan bernuansa klasik di Indonesia, contohnya
Malioboro di Yogyakarta yang ditulis dengan aksara Jawa tetapi berasal dari kosakata
Sanskerta, “Malyabhara" yang berarti karangan bunga (Carey, 1984). Daya tarik ini
membuat lokasi seperti Malioboro tak hanya menjadi tujuan wisata, tetapi juga latar foto
ikonik yang mengabadikan jejak Sanskerta dalam kehidupan modern. Dengan demikian,
bahasa Sanskerta membuktikan bahwa ia bukan sekadar relik masa lalu, melainkan bagian
dinamis dari budaya yang terus hidup dan berkembang melalui pendidikan, tradisi, dan
bahkan praktik kontemporer.

Meskipun bahasa Sanskerta dan Jawa Kuno masih dimanfaatkan dalam berbagai
bidang, tetap diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk mempertahankan kedua bahasa

tersebut agar tidak tergerus zaman. Pelestariannya menjadi semakin krusial, terutama bagi
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generasi muda sebagai penerus tradisi. Tanpa aksi nyata, warisan linguistik ini dapat
menjadi sekadar catatan sejarah tanpa penutur aktif.

Langkah-langkah konkret harus segera dilakukan, seperti pembelajaran mendalam
tentang kedua bahasa tersebut, tidak hanya sebagai muatan lokal di sekolah-sekolah,
sosialisasi kepada masyarakat luas—melalui seminar, konten kreatif di media sosial, atau
acara budaya—dapat meningkatkan kesadaran akan nilai-nilai yang terkandung dalam
kedua bahasa tersebut.

Namun, kunci utamanya terletak pada kesadaran generasi muda. Dorongan dari
dalam diri untuk melestarikan bahasa Sanskerta dan Jawa Kuno harus tumbuh sebagai
bentuk kecintaan terhadap identitas budaya, bukan sekadar kewajiban. Dengan demikian,
akan lahir pemikiran kolektif bahwa bahasa-bahasa tersebut adalah living heritage yang
patut dibanggakan dan dilindungi. Jika seluruh pihak bersatu dan bersinergi, bahasa
Sanskerta dan Jawa Kuno tidak hanya akan bertahan, tetapi juga berevolusi sebagai bagian

dari dinamika kebudayaan modern.

Kesimpulan

Bahasa Jawa Kuno (Kawi) dan Sanskerta merupakan dua warisan linguistik yang tak
ternilai harganya dalam kebudayaan Nusantara. Sebagai bagian dari rumpun bahasa
Austronesia cabang Melayu-Polinesia, bahasa Kawi telah mengakar kuat dalam peradaban
Jawa sejak abad ke-4 Masehi, sebagaimana tercatat dalam sumber-sumber sejarah Cina
kuno yang menyebutnya dengan istilah "Kun Lun". Bahasa ini tidak hanya menjadi cikal
bakal bahasa Jawa modern, tetapi juga menyimpan jejak budaya yang kaya dengan
peradaban lain melalui penyerapan bahasa Sanskerta.

Bahasa Sanskerta sebagai bahasa keagamaan yang digunakan pada zaman India
kuno hingga kerajaan-kerajaan Hindu Budha di Indonesia berpengaruh besar dalam
memperkaya kosakata bahasa Jawa Kuno. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh
tersebut terjadi akibat akulturasi budaya dan agama sehingga bahasa Jawa Kuno seperti
dalam prasasti dan naskah kuno menyerap begitu banyak unsur kebahasaan dari bahasa
Sansekerta. Hal ini dapat dilihat seperti kata “Dva” yang berasal dari bahasa Sansekerta
menjadi “Dwi” dalam bahasa Jawa Kuno yang artinya dua.

Di era globalisasi, meskipun kedua bahasa ini tidak lagi berfungsi sebagai alat
komunikasi sehari-hari, tetap memainkan peran penting dalam berbagai aspek. Dalam
bidang pendidikan, bahasa Jawa masih diajarkan sebagai muatan lokal di beberapa sekolah
walaupun tidak banyak. Di bidang keagamaan, bahasa Sanskerta tetap menjadi bahasa
liturgis yang sakral dalam berbagai ritual agama Hindu. Sementara itu, dalam kehidupan
modern, kita masih dapat menemukan jejak kedua bahasa ini dalam nama-nama tempat,

institusi, maupun karya sastra.
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Namun tantangan pelestariannya semakin kompleks di tengah derasnya arus
globalisasi. Kecenderungan generasi muda memperparah eksistensi kedua bahasa ini
karena lebih akrab dengan bahasa asing dan bahasa gaul dalam kehidupan sehari-hari.
Generasi muda hanya mempelajari bahasa ini melalui mata pelajaran sejarah dalam
kurikulum namun mereka melakukan hanya sebagai kewajiban dan banyak yang
mengabaikannya setelah lulus dari bangku sekolah. Oleh karena itu, diperlukan upaya
untuk meningkatkan kesadaran pada setiap jiwa para generasi muda bahwa melestarikan
bahasa warisan bukan berarti menolak kemajuan, melainkan merawat dan menjaga
identitas sambil tetap terbuka terhadap perkembangan zaman. Selain itu, kolaborasi antar
berbagai pihak menjadi kunci utama dalam upaya pelestarian ini. Dengan strategi dan
pendekatan yang tepat, bahasa Jawa Kuno dan Sanskerta tidak hanya akan bertahan
sebagai fosil budaya, tetapi dapat terus hidup dan berevolusi sebagai bagian dari dinamika
kebudayaan. Pada akhirnya, upaya pelestarian bahasa adalah upaya mempertahankan jati
diri bangsa di tengah pusaran perubahan zaman, sekaligus menjaga warisan berharga

untuk generasi mendatang.
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